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Abstrak

Problems of research is social skills improvement through the implementation of
Student model of learning Problem Based Learning on Student BKI semester V
North Sumatra Islamic State University academic year 2017/2018 this research It
aims to find out students ' social skills improvement through the implementation
of a model of learning Problem Based Learning on Student BKI semester V North
Sumatra Islamic State University academic year 2017/2018. The subject in this
study are students BKI semester V North Sumatra Islamic State University
academic year 2017/2018 as much as one class of 30 students. The research
object of this class action is the improvement of social skills of students in Social
Psychology courses by using the learning model Poblem Based Learning in BKI
semester V Islamic State University of North Sumatra Indonesia Years Academic
2017/2018. This research is carried out in implementation activities include class
action class (PTK) in the form of early reflection activities and conduct
observation to identify problems that occur in the classroom, learning, planning,
implementing, observation and reflection. Implementation of the research action
class (PTK) done 2 cycles, each cycle is carried out by 2 times and on each end of
the cycle performed observation to find out the results of an increase in Student
social skills. Research results can be presented that the categories percentage of
Student social skills cycle observations | meetings I categories include low i.e. of
46.67%, cycle I encounter Il categories include high amounting to 33.33%, cycle
cycle II meeting I categories include high i.e. of 53.33%, and cycle II Il meetings
including very high i.e. categories of 90.00%. Can thus be expressed conclusion
that the implementation of the learning Problem Based Learning model can
improve the social skills of students in Social Psychology courses in the academic
year of V semester BKI 2017/2018.

Keywords: Model Of Learning Problem Based Learning, Student Social Skills.

PENDAHULUAN
ahasiswa sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang biasanya
ditandai dengan perubahan fisik motorik, kognitif, sosial dan
emosional. Agar perkembangan ini dapat dicapai dengan baik, maka Mahasiswa

perlu mendapatkan pendidikan, terutama pendidikan yang benar-benar
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menyentuh pada aspek diri anak yang sedang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan tersebut.

Keterampilan sosial merupakan faktor penting bagi Mahasiswa untuk
memulai kehidupan sosialnya. Bagi Mahasiswa yang tidak memiliki keterampilan
sosial, maka akan mengalami kesulitan dalam memulai dan menjalin hubungan
yang positif dengan lingkungannya, bahkan boleh jadi Mahasiswa akan ditolak
atau diabaikan oleh lingkungannya. Dampak yang muncul dari akibat penolakan
ini adalah Mahasiswa akan sulit menyesuaikan diri dengan lingkungan baik di
lingkungan rumah maupun lingkungan Kampusnya. Hal ini dapat memberikan
pengaruh terhadap keberhasilan belajar Mahasiswa karena Mahasiswa kurang
mampu dalam menempatkan diri dalam kehidupan sosial terutama dalam
belajarnya.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di BKI semester V uin sumatera di
dalam kelas terdapat permasalahan. Selama pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar Mahasiswa tidak memperhatikan penjelasan dari Dosen, Mahasiswa
mengobrol dengan teman-teman, mengantuk, menopang dagu. Mahasiswa tidak
mengajukan pertanyaan seputar materi pelajaran yang tidak dipahaminya. Dalam
kegiatan diskusi Mahasiswa tidak menunjukkan sikap yang baik, tidak
bekerjasama dalam kelompok, tidak menghargai pendapat orang lain. Tingkah
laku Mahasiswa tidak menunjukkan keterampilan sosial yang baik.

Berdasarkan uraian di atas maka masalah penelitian ini dirumuskan
sebagai apakah keterampilan sosial Mahasiswa pada Mata kuliah Psikologi Sosial
dapat meningkat dengan mengimplementasikan model pembelajaran Problem
Based Learning di BKI Semester V UIN Sumatera Utara Tahun Akademik
2017/2018.

LANDASAN TEORI
Pengertian Keterampilan Mahasiswa

Secara potensial anak dilahirkan sebagai makhluk sosial. Perkembangan
sosial merupakan perolehan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan sosial.
Rachmawati (2008:68) mengemukakan bahwa: “keterampilan sosial adalah

kemampuan anak untuk dapat mereaksi kemampuan seseorang dalam
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beradaptasi secara benar dengan lingkungannya dan menghindar dari konflik

saat berkomunikasi baik secara fisik maupun verbal”.

Keterampilan sosial merupakan bentuk perilaku, perbuatan dan sikap
yang ditampilkan ketika berinteraksi dengan orang lain disertai dengan ketepan
dan kecepatan seingga memberikan kenyamanan bagi orang yang berada di
sekitarnya Keterampilan sosial merupakan kemampuan seseoang dalam
berinteraksi dengan orang lain serta dapat melakukan perbuatan yang diterima
oleh lingkungan. Kurniati (2010:35) mengemukakan bahwa: “keterampilan sosial
merupakan kebutuhan primer yang perlu dimiliki anak-anak bagi kemandirian
pada jenjang kehidupan selanjutnya, hal ini bermanfaat dalam kehidupan sosial
sehari-hari baik di lingkungan keluarga maupun lingkungan sekitarnya”.

Dari beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa keterampilan sosial merupakan keterampilan yang harus
dimiliki oleh anak sejak usia dini ketika akan berinteraksi dengan orang lain,
dengan lingkungan sekitarnya serta dapat beradaptasi agar dapat diterima oleh
lingkungan sekitarnya.

Muhaimin (2010:12) mengemukakan bahwa karateristik keterampilan
sosial yang dimiliki anak adalah: “kenali diri, mengenal emosi, empati, simpati,
berbagi, menolong, keterampilan bekerjasama, dan bersaing”. Untuk lebih
memahami karateristik keterampilan sosial dapat di uraikan sebagai berikut:

1) Kenali diri, artinya bahwa anak harus memiliki kesadaran akan dirinya
sendiri yang akan membantunya untuk dapat memilih diri sendiri kegiatan
yang ingin dilakukan.

2) Anak dapat mengenal emosinya dengan baik akan belajar mengatur dan
mengendalikan emosinya sehingga bisa bersikap sesuai tuntutan
lingkungannya.

3) Empati, keterampilan sosial ini diperlukan dalam melakukan hubungan sosial
untuk menumbuhkan saling menghargai, menghindari kesalahpahaman,
serta melatih kepedulian dan kepekaan sosial.

4) Simpati, perlu dimiliki anak supaya dapat menghayati perasaan oranglain,

memeiliki kepekaan sosial yang tinggi dan memunculkan sikap pemurah.
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5) Berbagi, keterampilan sosial ini diperlukan anak untuk memperoleh
hubungan sosial dengan membagi apa yang menjadi miliknya.

6) Menolong menumbuhkan kesadaran pada anak untuk membantu orang lain
sehingga anak bisa diterima dalam lingkungan kelompok pertemanan.

7) Keterampilan bekerjasama dibutuhkan untuk belajar saling menghargai,
tidak egois, dan dapat merasakan kebersamaan dengan lingkungan soaialnya.

8) Bersaing yaitu keterampilan untuk mengungguli dan mengalahkan anak lain,
yang akan membantu anak untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan

dirinya, bersikap fleksibel dalam menghadapi tantangan.

Model Pembelajaran

Arends (2008:24) menyatakan bahwa: “model pembelajaran adalah
sebuah perencanaan atau pola yang bersifat menyeluruh untuk membantu
Mahasiswa mempelajari jenis-jenis pengetahuan, sikap atau keterampilan
tertentu”. Alma (2008:100) menyatakan bahwa: “model mengajar adalah sebuah
perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang ditempuh pada
proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik pada perilaku
Mahasiswa seperti yang diharapkan”.

Sagala (2009:175) menyatakan model dapat dipahami sebagai: “suatu tipe
atau desain, deskripsi atau analogi, suatu system asumsi-asumsi, suatu desain
yang sederhana dari suatu sistem kerja, suatu deskripsi dari suatu sistem yang
mungkin atau imajiner, dan penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan

dan menunjukkan sifat bentuk aslinya”.

Model Pembelajaran Problem Based Learning

Trianto (2009:61) mengemukakan bahwa: “pengajaran berdasarkan
masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berpikir
tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu Mahasiswa untuk memperoleh
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka
sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks”.

Model pembelajaran Probem Based Learning merupakan pembelajaran

inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada Mahasiswa. Model
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pembelajaran Probem Based Learning melibatkan Mahasiswa untuk memecahkan
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga dapat mempelajari
pengetahuan yang berhubungan dengan masalah terdebut dan sekaligus memiliki
keterampilan untuk memecahkan masalah.

Pembelajaran Probem Based Learning ditunjukan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak
sama dengan keterampilan yang berhubungan dengan pola-pola tingkah laku
rutin. Trianto (2009:70) menegaskan Ciri-ciri berpikir tingkat tinggi seperti
berikut:

1) Tidak bersifat algoritmik (no algorithmic), yakni alur tindakan tidak
sepenuhnya dapat ditetapkan sebelumnya.

2) Cenderung kompleks, keseluruhan alurnya tidak dapat diamati dari satu
sudut pandang.

3) Seringkali menghasilkan banyak solusi, masing-masing dengan
keuntungan dan kerugian dari pada yang tunggal.

4) Melibatkan pertimbangan dan interprestasi.

5) Melibatkan banyaknya kreteria, yang kadang-kadang bertentangan satu
sama lainnya.

6) Seringkali melibatkan ketidakpastian. Tidak selalu segala sesuatu yang
berhubungan dengan tugas diketahui.

7) Melibatkan pengaturan diri (self regulated) tentang proses berpikir.

8) Melibatkan pencarian makna, menemukan struktur pada keadaan yang
tampak tidak teratur.

9) Berpikir tingkat tinggi adalah kerja keras. Ada pengarahan kerja mental
besar-besaran saat melakukan elaborasi dan pertimbangan yang
dibutuhkan.

Menurut Rusman (2010: 86), dalam pelaksanaan Probem Based Learning
sebagai salah satu model pembelajaran yang diterapkan pada proses

pembelajaran, ada beberapa langkah-langkah yang harus dilaksanakan yaitu:

a) Konsep Dasar (Basic Concept)
Jika dipandang perlu, fasilitator dapat memberikan konsep dasar,

petunjuk, referensi, atau link dan skill yang diperlukan dalam pembelajaran
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tersebut. Hal ini dimaksudkan agar Mahasiswa lebih cepat masuk dalam atmosfer
pembelajaran mendapatkan peta yang akurat tentang arah dan tujuan

pembelajaran.

b) Pendefenisian Masalah (Defening the Problem)

Langkah kedua dari metode lima langkah Probem Based-Learning adalah
pendefenisian masalah (Defening The Problem). Dalam langkah ini fasilitator
menyampaikan skenario atau permasalahan dalam kelompoknya, Mahasiswa
melakukan berbagai kegiatan. Pertama, brainstorming. Brainstorming ini
dilaksanakan dengan cara semua anggota kelompok mengungkapkan pendapat,
ide, dan tanggapan terhadap skenario secara bebas sehingga dimungkinkan
muncul berbagai macam alternatif pendapat.

Selain itu, setiap kelompok harus mencari istilah yang kurang dikenal
dalam skenario tersebut dan berusaha mendiskusikan maksud dan artinya. Jika
ada Mahasiswa yang mengetahui artinya, segera menjelaskan kepada teman-
teman yang lain. Jika ada yang belum dapat dipecahkan dalam kelompok tersebut,
ditulis dalam permasalahan kelompok. Selanjutnya, jika ada yang belum dapat
dipecahkan dalam kelompok tersebut, ditulis sebagai isu dalam permasalahan
kelompok. Kedua melakukan seleksi alternatif untuk memilih pendapat yang
lebih fokus. Ketiga menentukan permasalahan dan melakukan pembagian tugas
dalam kelompok untuk mencari referensi penyelesaian dari isu permasalahan
yang didapat. Fasilitator memvalidasi pilihan-pilihan yang dipilih Mahasiswa .
Jika tujuan yang diinginkan oleh fasilitator belum disinggung oleh Mahasiswa,

fasilitator mengusulkan dengan memberikan alasannya.

c) Pembelajaran Mandiri (Self Learning)

Setelah mengetahui tugasnya, masing-masing Mahasiswa mencari
berbagai sumber yang dapat memperjelas isu yang sedang diinvestigasi. Sumber
yang dimaksud bisa dalam bentuk artikel tertulis yang tersimpan di
perpustakaan, halaman web, atau bahkan pakar dalam bidang relevan. Tahap
investigasi memiliki tujuan utama yaitu:

e Agar Mahasiswa mencari informasi dan mengembangkan pemahaman yang

relevan dengan permasalahan yang telah didiskusikan di kelas.
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e Informasi yang dikumpulkan dengan satu tujuan yaitu di persentasekan di
kelas dan informasi tersebut haruslah relevan dan dapat dipahami.

Di luar pertemuan dengan fasilitator, Mahasiswa bebas untuk mengadakan
pertemuan dan melakukan berbagai kegiatan. Dalam pertemuan tersebut
Mahasiswa akan saling bertukar informasi yang telah dikumpulkannya dan
pengetahuan telah mereka bangun. Mahasiswa juga harus mengorganisasi
informasi yang didiskusikan sehinga anggota kelompok lain dapat memahami

relevansi terhadap permasalahan yang dihadapi.

d) Pertukaran Pengetahuan (Excange Knowledge)

Setelah mendapat sumber untuk keperluan pendalaman materi dalam
langkah pembelajaran mandiri, selanjutnya pada pertemuan berikutnya
Mahasiswa berdiskusi dalam kelompoknya untuk mengklarifikasi capainnya dan
merumuskan solusi dari permasalahan kelompok. Pertukaran pengetahun ini
dapat dilakukan dengan cara Mahasiswa berkumpul sesuai kelompok dan
fasilitatornya. Tiap kelompok menentukan ketua diskusi dan tiap Mahasiswa
menyampaikan hasil pembelajaran mandiri dengan cara mengintegrasikan hasil

pembelajaran mandiri untuk mendapatkan kesimpulan kelompok.

e) Penilaian (Assessment)

Penilaian dilakukan dengan memadukan tiga aspek pengetahuan (know
ledge), kecakapan (skill), dan sikap (attitude). Penilaian terhadap penguasaan
pengetahuan yang mencakup seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan
dengan ujian akhir semester (UAS), ujian tengah semester (UTS), kuis, PR,
dokumen, dan laporan. Penilaian terhadap kecakapan dapat diukur dari
penguasaan alat bantu pembelajaran baik software, hardware, maupun
kemampuan perancangan dan pengujian sedangkan penilaian terhadap sikap
dititikberatkan pada penguasan soft kill yaitu keaktifan dan partisipasi dalam

diskusi, kemampuan bekerjasama dalam tim, dan kehadiran.

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan ciri khas

yaitu dilaksanakan dengan menggunakan siklus-siklus yang merupakan suatu
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pemecahan menuju praktek pembelajaran yang lebih baik. Tiap pelaksanaan
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Penelitian dilakukan di BKI semester V sumatera Utara Medan Tahun
Akademik 2017/2018 dan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
semester Ganjil Tahun Akademik 2017/2018. Sebagai subjek dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa semester V BKI UIN sumatera utara Tahun
Akademik.2017/2018 sebanyak satu kelas yang berjumlah 30 orang Mahasiswa.
Objek penelitian tindakan kelas ini adalah peningkatan keterampilan sosial
Mahasiswa pada Mata kuliah Psikologi Sosial dengan menggunakan model
pembelajaran Poblem Based Learning di BKI semester V UIN sumatera Utara
Tahun Akademik 2017/2018.

Penelitian ini dilaksanakan dalam kelas meliputi kegiatan pelaksanaan
tindakan kelas (PTK) berupa kergiatan refleksi awal dan melakukan observasi
untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas, perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan
penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan sebanyak 2 siklus dan masing-masing
siklus dilakukan dengan 2 kali pertemuan dan pada setiap akhir siklus dilakukan
observasi untuk mengetahui hasil peningkatan keterampilan sosial Mahasiswa.

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
menggunakan alat pengumpul data yaitu lembar observasi. Lembar observasi
adalah format penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan selama pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi terdiri dari keterampilan sosial Mahasiswa dan
pelaksanaan pembelajaran Dosen di kelas.

Teknik analisa yang dipergunakan sesuai dengan data yang dikumpulkan.
Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis berupa
kegiatan catatan lapangan yang disajikan secara lengkap selama proses penelitian
berlangsung. Analisis data diperoleh berdasarkan hasil observasi, refleksi dari
tiap-tiap siklus yang dilakukan, dan membandingkan aktivitas Mahasiswa
maupun aktivitas Dosen dalam hasil pengamatan dengan menggunakan lembar
observasi. Data hasil observasi dianalisis bersama-sama dengan Dosen kelas,
kemudian ditafsirkan berdasarkan kajian pustaka menggunakan statistik berupa

tabel frekuensi yang diuraikan menggunakan persentase.
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Data hasil observasi dianalisis bersama-sama dengan Dosen Kkelas,
kemudian ditafsirkan berdasarkan kajian pustaka menggunakan statistik berupa
tabel frekuensi yang diuraikan menggunakan persentase.

(1) Data keterampilan sosial Mahasiswa
Adapun cara menganalisis data untuk mengetahui peningkatan keterampilan
sosial Mahasiswa secara individu adalah dilakukan dengan menggunakan

perhitungan sebagai berikut :

Pi :%XlOO (Purwanto: 2011:207)

Mengukur persentase keterampilan sosial Mahasiswa secara klasikal
menurut Rosmala Dewi (2010 : 188) dapat dirumuskan : P =< x 100 %

Hasil skor yang diperoleh pada tiap-tiap aspek dipersentase dan dikualifikasi

untuk membuat kesimpulan mengenai tingkatan keterampilan sosial Mahasiswa

dalam pembelajaran.

Untuk menganalisis hasil observasi terhadap data aktivitas Dosen selama

x100%

pelaksanaan pembelajaran: F,= & —= P = skor yang dlp_)eroleh
n skor maksimum

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini adalah adanya peningkatan keterampilan sosial
Mahasiswa selama mengikuti aktivitas pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dalam menyampaikan mata Mata
kuliah Psikologi Sosial materi masalah-masalah sosial di lingkungan masyarakat,
dan adanya peningkatan aktivitas Dosen dalam melaksanakan aktivitas
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning.

Hasil observasi keterampilan sosial Mahasiswa siklus I pertemuan I yaitu
sebanyak 4 orang Mahasiswa (13,33%) termasuk kategori sangat tinggi, sebanyak
9 orang Mahasiswa (30,00%) termasuk kategori tinggi, sebanyak 3 orang
Mahasiswa (10,00%) termasuk kategori cukup, dan sebanyak 14 orang
Mahasiswa (46,67%) termasuk kategori rendah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kategori persentase keterampilan sosial Mahasiswa siklus |

pertemuan I termasuk kategori rendah yaitu sebesar 46,67%, sehingga perlu
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dilakukan perbaikan dengan pelaksanaan siklus pembelajaran selanjutnya yaitu
siklus I pertemuan II.

Setelah pelaksanaan perbaikan melalui pelaksanaan pembelajaran siklus I
pertemuan [l dapat dikemukakan sebanyak 5 orang Mahasiswa (16,67%)
termasuk kategori sangat tinggi, sebanyak 10 orang Mahasiswa (33,33%)
termasuk kategori tinggi, sebanyak 6 orang Mahasiswa (20,00%) termasuk
kategori cukup, dan sebanyak 9 orang Mahasiswa (30,00%) termasuk kategori
rendah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kategori persentase
keterampilan sosial Mahasiswa hasil observasi siklus I pertemuan II termasuk
kategori tinggi yaitu sebesar 33,33%. Berdasarkan hasil ini diketahui bahwa
terjadi peningkatan keterampilan Mahasiswa sebesar 3,33 % jika dibandingkan
dengan hasil pada pelaksanaan pembelajaran sebelumnya I, tetapi peningkatan
hasil belum mencapai ketuntasan sehingga perlu dilakukan dilakukan perbaikan
melalui pelaksanaan pembelajaran siklus Il pertemuan I.

Setelah pelaksanaan perbaikan melalui pembelajaran siklus Il pertemuan I
dapat dikemukakan keterampilan sosial Mahasiswa yaitu sebanyak 11 orang
Mahasiswa (36,67%) termasuk kategori sangat tinggi, sebanyak 16 orang
Mahasiswa (53,33%) termasuk kategori tinggi, sebanyak 1 orang Mahasiswa
(3,33%) termasuk kategori cukup, dan sebanyak 1 orang Mahasiswa (6,67%)
termasuk kategori rendah. Dengan demikian dapat dikemukakan kesimpulan
bahwa kategori persentase keterampilan sosial Mahasiswa siklus II pertemuan I
termasuk kategori tinggi yaitu sebesar 53,33% dengan peningkatan sebesar
20,00%, tetapi masih belum mencapai ketuntasan sehingga perlu dilakukan
perbaikan dengan pelaksanaan pembelajaran siklus II pertemuan II.

Setelah pelaksanan perbaikan pembelajaran melalui siklus II pertemuan II
dapat dikemukakan persentase keterampilan sosial Mahasiswa yaitu sebanyak 27
orang Mahasiswa (90,00%) termasuk kategori sangat tinggi, sebanyak 3 orang
Mahasiswa (10,00%) termasuk kategori tinggi, tidak terdapat Mahasiswa yang
memiliki kategori cukup, rendah , dan sangat rendah keterampilan sosialnya.
Dengan demikian dapat dikemukakan kesimpulan bahwa kategori persentase
keterampilan sosial Mahasiswa dari hasil observasi siklus II pertemuan II

termasuk kategori sangat tinggi yaitu sebesar 90,00% dengan peningkatan
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sebesar 53,33% dari sebelumnya, dan sudah mencapai tingkat ketuntasan
sehingga tiddak perlu dilakukan tindakan perbaikan.

Selanjutnya pelaksanaan aktivitas mengajar Dosen selama pelaksanaan
pembelajaran dapat dikemukakan bahwa pada siklus I pertemuan [ perolehan
skor rata-rata aktivitas Dosen sebesar 56,67 termasuk kategori kurang baik.
Aktivitas mengajar Dosen kurang baik terutama kemampuan Dosen dalam
menjelaskan langkah-langkah pembelajaran Probem Based Learning  dan
kemampuan Dosen dalam merespon pertanyaan yang diajukan Mahasiswa pada
saat pelaksanaan aktivitas mengajar di kelas.

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan II terjadi peningkatan
aktivitas mengajar Dosen yaitu perolehan skor rata-rata aktivitas sebesar 75,00
dengan persentase peningkatan sebesar 18,33% dari sebelumnya dan termasuk
kategori baik. Aktivitas mengajar Dosen sudah mulai baik terutama adanya
peningkatan pda kemampuan Dosen dalam menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran Probem Based Learning dan kemampuan Dosen dalam merespon
pertanyaan yang diajukan Mahasiswa pada saat pelaksanaan aktivitas mengajar
di kelas.

Aktivitas mengajar Dosen juga mengalami peningkatan pada pelaksanaan
siklus II pertemuan I yaitu perolehan skor rata-rata sebesar 86,67 dengan
persentase peningkatan sebesar 11,67 dan termasuk kategori baik. Aktivitas
mengajar Dosen sudah mulai baik terutama adanya peningkatan pda kemampuan
Dosen dalam mengefektifkan pelaksanaan pembelajaran dan menjelaskan
langkah-langkah pembelajaran Probem Based Learning di kelas. Pada pelaksanaan
pembelajaran siklus II pertemuan II terjadi peningkatan aktivitas mengajar Dosen
dengan perolehan skor rata-rata aktivitas sebesar 96,67 dengan persentase
peningkatan sebesar 10,00% dan termasuk kategori sangat baik. Aktivitas
mengajar Dosen sudah baik terutama adanya peningkatan pada kemampuan
Dosen dalam melaksankan kegiatan pembelajaran menggukan model Probem

Based Learning di kelas.
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KESIMPULAN
Simpulan hasil penelitian ini adalah implementasi model pembelajaran

Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan sosial Mahasiswa
pada mahasiswa BKI semester V UIN sumatera Utara Tahun Akademik

2017/2018.

IMPLIKASI

Penelitian ini berkaitan dengan upaya meningkatkan keterampilan sosial
Mahasiswa pada Mata kuliah Psikologi Sosial dengan mengimplementasikan
model pembelajaran Problem Based Learning di BKI semester V UIN sumatera
Utara Tahun Akademik 2017/2018. Pelaksanaan penelitian ini terdiri dari 2
siklus pembelajaran dan 4 kali pertemuan. Pelaksanaan dengan 2 siklus
pembelajaran dan 4 kali pertemuan ternyata memberikan dampak pada
peningkatan keterampilan sosial Mahasiswa pada Mata kuliah Psikologi Sosial
materi masalah-masalah sosial dengan menggunakan implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning di BKI semester V UIN sumatera Utara
Tahun Akademik 2017/2018.

Dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning Dosen
perlu mempersiapkan skenario yang dapat diakses dari berbagai sumber. Selain
dapat meningkatkan keterampilan sosial Mahasiswa juga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan dapat memotivasi Mahasiswa dalam mengikuti
kegiatan pembeajaran. Oleh karena itu Dosen tentu harus lebih kreatif dalam
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada pelaksanaan
pembelajaran di di kelas.

Mahasiswa yang diajar dengan model pembelajaran Problem Based
Learning memiliki peningkatan minat dan motivasi belajar sehingga
meningkatkan aktivitas belajar dan meningkatkan keterampilan sosial Mahasiswa
dalam belajar dibandingkan dengan pelaksanaan pembelajaran sebelumnya yang
menggunakan metode ceramah yang membuat Mahasiswa kurang berminat
dalam belajar dan kurangnya keterampilan sosial Mahasiswa dalam belajar di
kelas.

Adanya dampak positif bagi peningkatan keterampilan sosial Mahasiswa

dengan model pembelajaran oblem Based Learning oleh Dosen di kelas, maka
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kepala sekolah tentunya memberikan dukungan terhadap pelaksanaan model
pembelajaran Problem Based Learning di kelas guna lebih meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, khususnya peningkatan keterampilan sosial Mahasiswa

dalam belajar.
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